
BABVI 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

6.1 Basil Perawatan 

Perawatan dilakukan berdasarkan lahap-tahap yang tclah dijclaskan pada 

bab V. Sebelum terapi akupunktur dan herbal untuk mala minus (miopia) 

dilakukan, tanggal 20 April 20 11 terapis mengantarkan pasien ke klinik 

spesialis mala di 11. Karang Menjangan 3 J. Dari hasil pemeriksaan mala 

minus (rniopia) tersebut didapatkan hasi l sebelum terapi yaitu mala kanan -

3.50 D dan mala kiri -3.75 D. Kemudian pada tanggal 21 Apri l 2011 pas ien di 

bawa ke Poli on RSUD Dr. Soetomo untuk memperolch lembar persetujuan 

tindakan medis yaitu terapi herbal dan akupunktur. 

Jika peJaksanaan pada perawatan kasus ini menggunakan skala nyeri , 

maka skala nyeri = 0 adalah tidak nyeri. Skala nyeri = I adalah nyeri dapat 

ditoleransi dan tidak mcngganggu bcberapa aktivitas. Skala nyeri = 2 adalah 

nyeri dapat ditoleransi dan mengganggu beberapa aktifitas. 

Dan pelaksanaan perawatan pada bab v, diperoleh hasil perawatan 

adalah sebagai berikut 

a. Minggu Pertama Terapi 

Tanggal : 16 Mei 20 II 

Waletu : 19.00 WIB 

Tempat : Rumah kos pasien di JI. Kedung Tarukan Baru Surabaya. 
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Hasil 

Pada awal terapi minggu pertama, pasien mengeluh mata lelah, nyeri 

kepala, nyeri pinggang dan kaki pegal. Nyeri kepala dan nyeri pinggang 

yang dirasakan pasien berada pada skala oyeri yang sarna yaitu pada skala 

"yeri = 2 (nyeri dapal ditoleransi dan mengganggu beberapa aktifitas). 

Nyeri kepala terletak di bagian pelipis. Setelah dilakukan empat kali terapi , 

keluhan tersebut berada pada skala nyeri ~ 0 (tidak nyeri ). Pada akhir 

terapi minggu pertama yailu tanggal 22 Mei 20 t 1 pasien mengeluh perut 

mules dan oyen lutul pada skala nyeri = I (nyeri dapal ditoleransi dan 

tidak mengganggu beberapa aktivitas). 

Hasil pengamatan Iidah pada awal terapi minggu pertama adalah otot 

lidah tebal, kering, berwama merah pucat, sedikit tapal gigi dan selaput 

Jidah ben-varna putih tipi s. Hal ini berbeda dengan pengamatan lidah pada 

akhir terapi minggu pertama adalah otot lidah lebal , merah, lembab, sedikit 

tapal gigi dan selaput berwarna putih tipi s. 

Gambar 6.1 
foto lidah awal terapi 

minggu pertama 

Gambar 6.2 
Coto lidah akhir terapi 

minggu pertama 
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b. Minggu Kedua Terapi 

Tanggal : 24 Mei 20 II 

Waktu : 19.00 WIB 

Tempat : Rumah kos pasien di JI. Kedung Tarukan Baru Surabaya. 

Hasil 

Pada awal terapi minggu kedua, pasien mengeiuh nyeri kepala, nyeri 

punggung, nyeri pinggang dan pegal-pegal. Serbeda dengan tempi pada 

minggu penama, "yeri kepaJa yang dirasakan pasien berada di bagian 

belakong (tengkuk) pada skala nyeri yang sarna yaitu pada skala nyeri ~ 2 

(oyen dapat ditoleransi dan mengganggu beberapa aktititas), Kondisi 

pasien terlihat 5angat Ielah. Menurut pasien, kelelahan itu disebabkan 

karena pasien mengiJ..."lJti kegiatan non akademik di kampusnya hingga 

malam hari dan kurang beristirahat. Nyeri punggung dan nyeri pinggang 

yang dirasakan pasien masih tetap berada pada skala "yeri = 2. Setelah 

dilakukan em pat kaJi tempi, keluhan tersebut mengalami perubahan. 

Menurut pasien, pada akhir terapi minggu kedua yaitu tanggaJ 30 Mei 

20 II nyeri punggung dan nyeri pinggang berkumng. Keduanya berada 

pada skala nyeri ~ I (nyeri dapat ditoleransi dan tidak mengganggu 

beberapa aktivitas). Selain itu pasienjuga mengeluh perut mules. 

Hasil pengamatan lidah pada awal terapi minggu kedua adalah Olot 

lidah tebal , pucat, lembab, sedikit tapal gigi , selaput lidah berwama putih 

dan menipis. Hal ini berbeda dengan pengamatan Iidah pada akhir terapi 
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minggu kedua adalah otot lidah tebal , merah. lembab dan selaput berwama 

putih tipis, kuning di bagian tengah lidah. 

Gambar 6.3 
foto lidah awal terapi 

minggu kedua 

c. Minggu Ketiga Terapi 

Tanggal : 1 Juni 2011 

Waktu : 19.00 WIB 

Gambar 6.4 
foto lidah akhir terapi 

minggu kedua 

Tempat : Rumah kos pasien di JI. Kedung Tarukan Barn Surabaya. 

Hasil 

Pada awal terapi minggu ketiga. pasien mengeluh oyen punggung dan 

oyeri lutut. Nyeri yang dirasakan pasien tetap berada pada skala oyeri = I 

(nyen dapat ditoleransi dan tidak mengganggu beberapa aktifitas). Setelah 

dilakukan em pat kali terapi , keluhan tersebut mengalami perubahan. 

Menurut pasien, pads tanggal 7 Juni 2011 keluhan tersebut berada pads 

skala nyeri - 0 (tidak "yeri). Keluhan lain yang dirasakan saat terapi 
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ternkhir adalah kaki pegaL Setelah dilakukan tempi . menurut paslen 

keluhan tersehut berkurang dan pasien dapat beraktifitas sepeni semula. 

Hasil pengamatan lidah pada awaJ terapi minggu ketiga adalah otot 

lidah leba1. merah. benninyak, sedikit tapal gigi dan selaput lidah menipis 

berwama putih, sedikit wama kuning di bagian te"gah Jidah. Hal ini 

berbeda dengan peng.matan lidah pada akhir terapi minggu ketiga ada lah 

olot lidah lebal, merah, lembab dan selaput menipis berwama putih. 

Gambar6.3 
foto lidah awal terapi 

minggu keliga 

Gambar6.4 
foto lidah akhir terapi 

minggu ketiga 

Setelah pern.watan dilakukan, tepatnya tanggal 9 Juni 2011 terapis 

mengajak pasien ke klinik spesialis mata di JI. Karang Menjangan 31. Dan 

hasil pemeriksaan mala minus (miopia) tersebut didapatkan hasil setelah 

terapi yaitu mata kanan -3.50 D dan mata kiri -3.50 D. 
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6.2 Pcmbahasan 

Dan hasil perawatan, terjadi perubahan derajat mala mmus (miopia) 

sehelum dan setelah terapi yaitu -3 .750 mala kiri menjadi -3.50 D mala kin, 

menurun sebesar -0.25 D. Perubahan mata minus (miopia) pada mala kanan 

bcJum terlihat dan hasilnya tClap yaitu -3 .50 D. Hal ini terjadi disebabkan 

karena keb iasaan pasien yang tidak menggunakan cahaya yang seimbang saat 

membaca. di depan komputer, melihat tv, dB. 

6.2.1 Akupunktur 

a. Pada minggu pertama (Terapi ke-\ , ke-2, ke-3 dan ke-4) 

Menggunakan titik 

• Cuanzhu (BL.2) -----Ii>- titik di sekitar mala yang dapal rnenutrisi mala, 

efektif untuk mengurangi nyeri kepaJa di daerah supraorbital, 

penglihatan kabur dan mala. lelah. 

• Yintang (EX.H N.3) -to> merupakan titik ekstra yang herada di sekitar 

mala dan ti lik yang dapat menutrisi mala serta dapat mengurangi nyeri 

kepala di daerah supraorbital menjalar ke pelipis. 

• fuyou (EX.HN.4) ----to- merupakan litik ekstra yang bcrada di sckitar 

mata dan titik yang biasa digunakan untuk mengatasi masalah pada 

mata yaitu mata lelah, mata bengkak dl1. 

• Zusanli (ST.36) ----to- merupakan titik He lambung dan titik yang 

dapat rnengurangi nyen lutut serta kaki pegal. 
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• Baihui (Du.20)'-" efektif digunakan untuk mengurangt oyeri 

kepala. 

• Ta(yang (EX.HN.5) ---to> titik ekstra yang berada di sekitar mata, 

efektif digunakan untuk menutrisi mata, mengurangi nyen kepala, 

migrain dan mata merah. 

• Guangmillg (08.37) --+ rnerupakan titik Luo kandung empedu dan 

titik yang dapal mengurangi "yen lutu!, kaki pegal serta penglihatan 

kabur. 

• Slrenmen (HT,7) --+ merupakan titik Yuan jantung dan titik yang 

biasa digunakan untuk mengatasi pasien pelupa, palpitasi, gelisah serta 

menenangkan pikiran. 

b. Pada minggu kedua (Terapi ke-5, ke-6, ke-7 dan ke-8) 

Menggunakan titik 

• BaiJwi (Ou.20) ---+ efektif digunakan untuk mengurangi nyeri kepaJa. 

• Fel/gehi (GB.20) ---+ efektif digunakan untuk mengurangi nyeri 

kepala bagian belakang (tengkuk), mata lelah dan penglihatan kabuL 

• Shenshu (BL.23) ---+ merupakan titik Shu ginjaJ dan efektif 

digunakan untuk menguatkan ginjal serta titik yang biasa digunakan 

untuk mengurangi nyeri pinggang. 

• Ganshu (BL.I S) --to- merupakan titik Shu hati dan efektif digunakan 

untuk memperbaiki fungsi o rgan hati . 
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• Guangming (GB.3?) -to- merupakan titik Luo kandung empedu dan 

titik yang dapat mengur~.u.gi nyeri lutut, kaki pegal serta penglihatan 

kabuL 

• Zusanli (ST.36) -----too merupakan titik He lam bung dan titik yang 

dapat mengurangi gangguan pencemaan, perut mules, nyen lutut serta 

kakipegal. 

• ClIanzllll (BL.2) ----to- titik di sekitar mala yang dapat menutrisi mala, 

efektif uotuk mcngurangi nyeri kepala di daerah supraorbital, 

penglihatan kabur dan mala lelah. 

• Yinrang (EX.HN.3) -----to- merupakan titik ekstra yang herada di 

sekitar mala dan titik yang dapat menutrisi mala serta dapat 

mengurangi nyen kepala di daerah supraorbital menjalar ke pelipis. 

• YIlYOIl (EX.HNA) -----too merupakan titik ckstra yang berada di sekitar 

mala dan titik yang biasa digunakan uotuk mengatasi masalah pad a 

mala yaitu mala lelah, mata bengkak dU. 

• QueM (Ll.ll) -----tIo> efektif digunakan untuk menguslr panas dan 

sekaligus dapat mengendalikan Yang agar lidak berlebih (ekses). 

• Ta(yang (EX.HN.5) -----tIo> titik ekstra yang berada di sekitar mata, 

efektif digunakan untuk menutrisi mata, mengurangi nyeri kepala, 

migrain dan mata merah. 
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c. Pada minggu ketiga (Terapi ke-9. ke-IO. ke-II dan ke-1 2) 

Menggunakan titik 
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• Pislw (BL.20) ---too merupakan titik Shu limpa, memperbaiki fungsi 

organ li mpa dan mengurangi lembab. 

• Shenshu (BL.23) ---to> merupakan titik Shu ginjal dan efektif 

digunakan uotuk menguatkan ginjal serta titik yang biasa digunakan 

untuk mengurangi nyeri pinggang. 

• Ganshu (BL. lS) -to- merupakan titik Shu hati dan cfektif digunakan 

uotuk mcmperbaiki fungsi organ hali. 

• Baihui (Du.20) -----+- efektif digunakan uotuk mengurangi nyeri kepala. 

• Yinlang (EX.HN.3) ----too merupakan titik ekstra yang berada di 

sekitar mala dan titik yang dapat menutrisi mata serta dapat 

mengurangi nyeri kepaJa di daerah supraorbital rnenjalar ke pelipis. 

• Ta(yang (EX.HN.5) -+ titik ekstra yang berada di sekitar mala, 

efekti f digunakan uotuk mengurangi nyeri kepala, migrain dan mata 

merah. 

• GlIal/gming (GB.3?) -. merupakan titik Lila kandung cmpedu dan 

titik yang dapat mengurangi nyeri lutut, kaki pegal serta penglihalan 

kabur. 

• Sanyilljiao (SP .6) -. merupakan titik pertemuan meridian Yin kaki 

(hati, limpa dan ginjal) serta titik yang dapat digunakan unluk 

memperbaiki fungsi organ limpa. 
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• YUYOII (EX.HN.4) ------too merupakan titik ekstra yang berada di sekitar 

mata dan titik yang biasa digunakan untuk mengatasi masalah pada 

mata yaitu mata lelah, mata bengkak dB. 

• Shenmen (HT,7) ------too merupakan titik Yuan jan tung dan titik yang 

biasa digunakan untuk mengatasi pasien pelupa, palpitasi serta 

menenangkan pikiran. 

• QueM (LI.II) ---to> efektif digunakan untuk menguslf panas dan 

sckaligus dapal mengendalikan Yang agar tidak berlebih (ekses) . 

• Zusanli (ST.36) ---+ merupakan titik He lambung dan titik yang 

dapal mengurangi oyen lutul serta kaki pegal. 

• Cuanzhu (BL.2) .-..,.. titik di sekitar mala yang dapal menutrisi mata, 

efektif untuk mengurangi oyen kepala di daerah supraorbital , 

penglihatan kabur dan mata lelah. 

6.2.2 Herba l 

Herbal yang digunakan adalah jus wortel dan bayam. Mcnurut 

Sekanndah dkk., (2006). jus wonel dan bayam berkhasiat untuk kesehatan 

mata. Meskipun belum teruji secara praklinik maupun klinik, namun 

secara empiri s worte! dan bayam memiliki kandungan kimia yang 

berkhasiat untuk kesehatan mata. 

Pada dasamya, terapi jus dipilih karena dapat mempennudah 

konsumen dalam menyaj ikan serta mengaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari . Dalam kasus ini , herbal alami yang lain dan dapat digunakan 
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dalam penangguJangan mata minus (miopia) adalah ekstrak buah bluberry. 

Kendala yang ditemukan adalah buah blueberry segar sudah jarang 

ditemukan. Selain itu, buah blueberry tidak selalu ada di setiap market 

swaJayan di surabaya. Proses ekstraksi yang dilakukan juga membutuhkan 

bahan segar yang cukup. agar nantinya dapal mcnghasitkan ekstrak 

blueberry sebanyak 80 mg per kapsul. Oleh karena itu, dalam kasus ini 

terapis memilih herbal yang digunakan mcnurut Sekarindah dkk. , (2006) 

ya itu worteJ 200 g dan bayam 50 g dengan aturan pakai diminum 2 hari 

sekali @ ISOml sebelum makan. 

Dalam TeM wortel berkhasiat memperkuat fungsi hati, melancarkan 

kencing, membuang zat yang tidak bennanfaat me1alui ginjaJ , antiseptik, 

laksatif dan melindungi tubuh dari hahan kimia beracun. Bayam dun 

I11cmiliki rasa yang manis, pahit dan sejuk, masuk meridian jan tung dan 

ginjal. Kombinasi herbal tersebut dimaksudkan agar dapat meningkatkan 

nutrisi terhadap mata dengan cara memperbaiki aliran Qi-energi bati dan 

mellingkatkan fungsi ginjal serta jantung dalam memompa darah. 
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